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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

<p style="text-align: justify;">Lembaga pemasyarakatan adalah instansi terakhir dari proses peradilan dan

bukan hanya tempat untuk memidana orang tetapi lembaga pemasyarakatan adalah tempat untuk

melaksanakan pembinaan WBP dan Anak Didik Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan sebagai tempat

pembinaan dan perbaikan terhadap para WBP diharapkan dapat berfungsi sebagaimana mestinya sehingga

dapat menanggulangi volume kejahatan dalam masyarakat. Mengingat banyaknya pelaku tindak pidana

dengan berbagai latar belakang serta tingkat kejahatan yang berada dalam satu tempat yang sama, yang

menyebabkan proses pembinaan belum berjalan sesuai yang diharapkan. Pidana penjara belum dapat

membuat jera para pelaku kejahatan. Hal ini dapat terbukti dengan semakin meningkatnya kejahatan yang

terjadi di dalam masyarakat baik para pendatang baru maupun para residivis terutama narkotika wanita.

Penelitian ini bersifat yuridis-normatif, dengan metode pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan

melakukan teknik pengumpulan data dengan metode <em>purposive sampling</em>, dengan melakukan

wawancara terhadap informan. Hasil penelitian dipaparkan secara deskriptif analisis dengan mengambil

lokasi penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas IIA Tangerang dan Lembaga Pemasyarakatan

Narkotika Jakarta. Dalam putusan hakim bahwa pertimbangannya tidak adanya pemberatan hukuman

terhadap residivis sesuai ketentuan Residivis dalam Undang-Undang Narkotika, hal ini yang membuat WBP

ini tidak mendapatkan efek jera ditambah dengan penjatuhan hukuman yang rendah. Dampaknya jika hal ini

saja belum diperhatikan, apalagi terkait proses pembinaan WBP tersebut. Berdasarkan hasil penelitian di

Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas IIA Tangerang para WBP narkotika maupun residivis narkotika

tidak mendapatkan pembinaan atau rehabilitasi khusus sehingga pembinaannya masih bersifat umum karena

hal yang sama dijalankan pula oleh WBP kejahatan lainnya.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

</p><hr /><p style="text-align: justify;">Correctional institution is the last institution in a judicial process,

which institution does not only keep inmates in jail, but it also provides correctional services. Correctional

institution is expected to educate inmates in such ways to decrease the number of crimes in the society. The

fact that the number of criminals with different background and different motives within one same place

show that the correctional services provided by correctional institution have not yet been optimally

conducted. The services could not yet made criminals deterrent. Similar problem is also shown by higher

number of crime involving female drug convicts including new actors and recidivists. This juridical-

normative research was conducted using quantitative approach, which data were collected through

interviews with samples that were previously selected using the purposive sampling method. The obtained

data were descriptively analyzed. This research took place in <em>Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas
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IIA Tangerang dan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Jakarta</em> or the Correctional Institution Class

IIA for Women in Tangerang, and the Correctional Institution for Narcotic Abuse in Jakarta. Judges verdicts

stating that there is no aggravation of punishment for recidivists as stated in Drug Laws and the light

punishment create weak deterrent effect among criminals. This condition leads to assumption that further

correctional services for inmates are not given appropriately. Based on the results of the preliminary

research conducted to the Class IIA Correctional Institution for Women in Tangerang, drug convicts

including recidivists were not given appropriate correctional services or special rehabilitation since all

correctional services were the general ones that were also given for other inmates who convicted any other

types of crime.


